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BAB   I 
 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai pedoman dan petunjuk hidup manusia, memandang bahwa 

hidup manusia di dunia ini hanyalah sebagian kecil dari perjalanan panjang 

kehidupan manusia. Setelah kehidupan di dunia ini masih ada lagi kehidupan 

akhirat yang kekal abadi. Namun demikian nasib seseorang di akirat nanti sangat 

bergantung pada apa yang dikerjakannya di dunia. Di sinilah Islam memberikan 

petunjuk mengenai bagaimana caranya menjalani kehidupan singkat di dunia 

dengan benar agar dapat mencapai kehidupan yang kekal di akhirat. 

Konsekuensi dari pandangan di atas adalah bahwa ajaran Islam itu tidak 

hanya terbatas pada masalah hubungan pribadi antara seorang individu dengan 

penciptanya (h{ablun min Alla>h), namun mencakup pula masalah hubungan 

antar sesama manusia (h{ablun min an-na>s) bahkan juga hubungan antara 

manusia dengan mahluk lainnya. Singkatnya, Islam adalah suatu cara hidup (way 

of life) yang membimbing seluruh aspek kehidupan manusia.  

Setelah meyakini bahwa Islam merupakan way of life, kita mencoba 

mengambil kandungan dan nilai-nilai umum Islam untuk  dipadukan dengan 

ekonomi. Dalam hal ini khususnya yang berhubungan dengan perbankan. 

Perbankan merupakan suatu lembaga keuangan yang sangat penting dalam 
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menjalankan kegiatan perekonomian dan perdagangan, karena perdagangan 

merupakan inti dari sistem keuangan dari setiap negara. 

Peranan perbankan dalam pembangunan ekonomi pada suatu negara sangat 

vital, layaknya sebuah jantung dalam tubuh manusia. Keduanya sangat 

mempengaruhi. Perbankan yang sehat akan memperkuat kegiatan ekonomi. 

Dalam sistem perbankan konvensional, bank sentral atau otoritas moneter 

menggunakan suatu perangkat kebijakan moneter seperti pengendalian tingkat 

bunga. Padahal sistem bunga merupakan salah satu kritik Islam terhadap 

perbankan konvensioanl dengan dilanggarnya prinsip al-kharaj bi al-d{ama>n, 

yakni hasil usaha muncul bersama biaya; dan prinsip  al-gunmu bi al-gurm, yakni 

untung muncul bersama resiko1. 

Bersamaan  dengan semakin bergairahnya masyarakat untuk kembali 

kepada ajaran agama, banyak bermunculan lembaga ekonomi yang berusaha 

menerapkan prisip-prinsip Islam, khususnya dalam kaidah-kaidah muamalah. 

Telah menjadi pengetahuan umum bahwa perkembangan ekonomi Islam identik 

dengan berkembangnya lembaga keuangan syari>‘ah, yang salah satunya adalah 

Bank Syari>‘ah. Bank syari>‘ah, sebagai motor utama lembaga keuangan 

syari>‘ah harusnya bisa menjadi lokomotif bagi berkembangnya teori dan praktik 

ekonomi Islam secara mendalam. 

                                                 
1 Adiwarman A. Karim, Bank Islam dan Keuangan, h. 37-38 juga lihat Heri Sudarsono, Bank 

dan Lembaga Keuangan Syari’ah Deskripsi dan Ilustrasi,  h. 15 
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Folosofi dasar ajaran Islam dalam kegiatan muamalah adalah larangan 

untuk berbuat curang dan z\a>lim. Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur'an    : 

½#Ýe�� �89µáµLá�ÂÅ☺ß µQ� ­°® 
�8Õµ����� ��n´� ���Ê���*Þ��� 

t�"�É ª���A��� �I�ÎßÜ��*Ù{�f 
­±® ��n´��� Ü1ÎK�Ê��⌧� ��	 

Ü1ÎK�Í5`X�� �I�Íp«}ÞeÊh 2­²®  
1.  Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang 
2. (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka 

minta dipenuhi, 
3. Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 

mengurangi. 
 

Yang dimaksud dengan orang-orang yang curang di sini ialah orang-orang yang 

curang dalam menakar dan menimbang. Semua transaksi yang dilakukan oleh 

seoran Muslim haruslah berdasarkan prinsip rela sama rela (an tara>d{in 

minkum), dan tidak boleh ada pihak yang menzalimi atau dizalimi. Prinsip dasar 

ini mempunyai implikasi yang sangat luas dalam bidang ekonomi dan bisnis, 

termasuk dalam praktik perbankan. Prinsip dasar ini tidak terbatas ruang dan 

waktu. Islam memberikan pedoman atau aturan-aturan hukum yang pada 

umumnya dalam bentuk garis besar. Hal ini dimaksudkan untuk memberi peluang 

bagi perkembangan kegiatan perekonomian dikemudian hari.3 Para ulama sangat 

percaya bahwa tujuan dasar syari>‘ah adalah terwujudnya kesejahteraan umat 

dan peringanan mereka dari beban hidup sangat berat.4  

                                                 
2 QS 83 :1-3, Deparmenen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 1222 
3 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, h. 3 
4 M. Umar Chapra,  Al-Qur'an Menuju Sistem Moneter yang adil, h. 19 
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Keuniversalan cakupan al-Qur'an sebagai pedoman syari>‘ah juga 

menyinggung persoalan akuntansi. Yaitu surat al-Baqarah ayat 282: 

�`Nwe�
�¡�e [àÕµ����� 
��;�ÉA�%��Ê ��n´� /ÊÐA�e�`k�" 

$8ÞÕ`k´� �t��´� �#`F�	 s�.V{w% 
Í��Í�Í)Ø����ß �  Í*Û��mÞ��� 

Ü1Ê��AÝq�� � µ"�y� 
¯$Úk`ÎÞ���´� � y��� a!ß
�e 

Ñ µ"�⌧� I�	 V Í)Û��e �`☺y� 
Í�`☺� �É ���� � Ù Í*Ø��mß �ß 

®#´ Ú☺ÉlÞ��� uµ����� µ�Þm� �É 
s�`�Þ��� ®��*�mÞ��� ���� 
¢Í����s y��� Ù�`dÜ��e Í�ÝAµ% 
�C�Þm⌧� � I´
�ß �I�⌧� uµ����� 
µ�Þm� �É s�`�Þ��� ��Nlµá`Z Ý��	 

��ámµÎV° Ý��	 y� ÅÒmµÂ�*Ù{�f I�	 
�#µ☺Ée ��ÎK Ü#´ Ú☺Élß �ß ¢Í�wmµ��� 

¯$Úk`ÎÞ���´� � 
���Åk´OÚ��)ÙZ���� ®8ÞÕ`km³R`� 

Gµ% Ü1Æ�µ��`G³Os � I´
�ß Ü1�� 
��5�Ê��e ®8Ý9� ÉF�s ½#ÉF�o�ß 

®I��"�	arÜ'���� G}☺µ% �IÜ�V°Üo�" 
aGµ% µÊ��`k�Rt���� I�	 �#«¸�" 

�`☺ÅN�`kÝ�´� �o«L�⌧mÍ)�ß 
�`☺ÅN�`kÝ�´� �u�oÝa>U�� � y��� 

a!ß
�e ÈÊ��`k�Rt���� ��n´� ��% 
���ÉÉÅl � y��� ��;�Å☺��Ù{�" I�	 

Í��Í�Í)Û��" ��po¯ÙV� Ý��	 
��po´�y� �t��´� ¤µ	´�`F�	 � 
Ü1Ê�µ� �n ÊÃV{Þ��	 `kAµÉ ���� 

É3��Þ��	�� ³�`k¡�R~� µ� 
�t�7Ýl�	�� x��	 ��;�Í���"Üo�" � 

+�´� I�	 [J�Ê��" ���o¡`Mµ" 
A��p«·��� �`N�5�ÉoeµkÎ" 
Ü1Æ��@Ýq�� S�Þl� �ß Ü�Ê�Þm� �Ì 
Ô`��AÉF x��	 �`K�Í�Í)Û��" � 
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��á�Åk´NÚ��	�� ��n´� 
Ù2Í)ÝÎ�e����" � y��� �s��y¸Ée 

¸ µ"�⌧� y��� ¹km´N⌧� � I´��� 
���Î `ÎÞá�" ¢Í��5´
�ß ���Ã{Îß 

Ü1Æ�´� � ���Æ��"���� ���� � 
É1Æ�Å☺µR `ÎÉe�� ���� � ������ 

®L#Æ�´� !ÊÙ¹⌧� ¸2l´ �Ì ­±·±®  
 

282.  Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang 
lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki 
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 
seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu 
enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu 
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan 
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu 
jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 
menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah 
penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), 
Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan 
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui 
segala sesuatu.5 

 

Ayat tersebut menunjukkan kewajiban dan perintah tegas6 bagi umat 

beriman untuk menulis setiap transaksi yang dilakukan dan masih belum tuntas. 
                                                 

5 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 70 
6 Lihat M. Akhyar Adnan, Akuntansi Syari’ah Arah, Prospek, dan Tantangan, dalam 

pendahuluan. 
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Tujuan perintah pada ayat tersebut adalah untuk menjaga keadilan dan kebenaran. 

Artinya perintah tesebut ditekankan pada kepentingan pertanggung jawaban agar 

pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi itu tidak dirugikan, sehingga tidak 

menimbulkan konflik, juga untuk menciptakan transaksi yang adil. Dan untuk 

menjaga tujuan itu diperlukan saksi. Dari ayat tersebut kemudian diturunkan 

menjadi konsepsi akuntansi syari>‘ah yang sarat dengan nilai. 

Anggapan terhadap keberadaan akuntansi Islam memang masih banyak 

dipertanyakan orang. Sama halnya pada saat orang mempertanyakan keberadaan 

sistem ekonomi Islam. Tetapi saat ini kita telah memiliki instrument ekonomi 

yang bernafaskan Islam, yaitu lembaga keuangan Islam. Tentu saja mekanisme 

dan catatan-catatan transaksinya akan mengalami perbedaan dengan lembaga 

keuangan pada umumnya. Dengan kata lain pembicaraan dan model akuntansi 

lahir sebagai refleksi terhadap ideologi sistem yang sedang berkembang, yang 

pada akhirnya ditemukan teknologinya. 

Akuntansi merupakan salah satu instrumen yang memberikan sumbangan 

penting dalam proses pertumbuhan, penumpukan kekayaan, eksploitasi dan 

semacamnya. Dengan informasi akuntansi yang memang disusun terutama untuk 

pemilik modal, mereka semakin mendapat kemudahan untuk mencapai apa yang 

diharapkan. Informasi akuntansi yang memang sama sekali tidak pernah memihak 

kepada selain pemegang saham, tentu amat berguna untuk membuat keputusan-

keputusan ekonomis yang menunjang pertumbuhan dan perkembangan usaha.  
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Bagaimanapun akuntansi tetap merupakan alat dalam bisnis. Melalui alat 

ini diupayakan mencapai tujuan-tujuan tertentu dalam bisnis. Dalam konteks ini, 

seyogyanya seseorang memahami sebaik-baiknya makna dan peran akuntansi 

dalam arti yang lebih substansif. 

Secara umum dapat dipahami bahwa akuntansi adalah salah satu alat bisnis 

bagi pihak-pihak tertentu. Alat ini diyakini perlu adanya untuk, paling tidak, dua 

tujuan:7 

1. Sebagai media pertanggung jawaban satu pihak terhadap pihak yang lain. 

2. sebagai alat bantu dalam mengambil keputusan bisnis. 

Dua peran dasar ini, praktis tidak mengalami perubahan dalam akuntansi 

sejak zaman dulu walaupun sejumlah perubahan tertentu lainnya terjadi dalam 

dunia akuntansi. Namun pada perkembangannya, akuntansi yang sebagai alat 

bantu dalam mengambil keputusan bisnis, juga menjadi bias. Pada tataran ini, bila 

diperhatikan apa yang terjadi dalam akuntansi konvensional maka amat jelas 

ketimpangan besar terjadi. Misalnya, peran akuntansi yang sangat memihak 

kepada pemilik modal atau pihak-pihak tertentu dan cenderung mengabaikan 

aspek keadilan. Padahal Allah swt pernah mengingatkan bahwa “takarlah 

timbanganmu dengan benar” yang mengindikasikan perlunya ditegakkan konsep 

keadilan termasuk dalam aspek informasi akuntansi. 

Patut disyukuri bahwa dibalik berbagai diskusi tentang akuntansi yang 

cukup marak ini maka setidaknya IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) telah 
                                                 

7 Ibid., h. 78 
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mengeluarkan PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) No 59 yang 

mengatur tentang akuntansi syari>‘ah. PSAK ini masih bersifat sangat umum 

yang kemudian diperjelas dan diperbarui lagi dengan PSAK 101 sampai dengan 

106. 

Standar akuntansi pada hakikatnya adalah sebuah aturan main yang 

dibangun untuk mencegah penyalahgunaan wewenang oleh satu kelompok orang 

atas kelompok yang lain. Dalam akuntansi misalnya, standar disusun agar ada 

kesejajaran antara pihak manajemen yang menyusun laporan keuangan sebagai 

media pertanggung jawaban dan pihak eksternal sebagai pembaca dan pengguna 

informasi. 

Dalam penyusunan akuntansi, Islam tidak mengatur sedemikian rupa 

sebagaimana akuntansi konvensional. Al-Qur'an hanya menyuruh agar mencatat 

setiap transaksi khususnya transaksi non tunai. Dalam hal ini (akuntansi) 

kemungkinan ada persamaan dengan akuntansi konvensional khususnya dalam 

teknik dan operasionalnya. Seperti dalam bentuk pemakaian buku besar, sistem 

pencatatan, proses penyusunan bisa sama. Namun perbedaan akan kembali 

mengemuka ketika membahas substansi dari isi laporannya karena ada perbedaan 

filosofi 

Dalam kaitan ini menarik untuk dikaji produk PSAK Syari>‘ah yang telah 

dihasilkan oleh IAI. Produk ini memang membawa ke era baru bagi industri 

keuangan di tanah air yang berprinsip syari>‘ah. Hanya saja, PSAK dinilai tidak 
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konsisten dengan jiwa syari>‘ah khususnya dalam filosofinya8. Sistem ini masih 

kental mengadopsi filosofi akuntansi konvensional yang menggunakan sistem 

accrual basic.9 Sebenarnya sistem accrual basic kurang pas dengan jiwa 

syari>‘ah karena menempatkan pendapatan yang belum nyata dalam laporan 

keuangan. Sebaliknya, penerapan sistem cash basic sangat fundamental. Seperti 

halnya bank syari>‘ah bisa mengalami negative spread karena menggunakan 

prinsip bagi hasil. Sebagai contoh kongkrit kesalahan dalam penggunaan metode 

accrual basic adalah sebagaimana yang ditulis oleh Dahlan Iskan bahwa salah 

satu penyebab kebangkrutan AIG, perusahaan ansuransi terbesar dengan  tingkat 

laba terbesar di dunia, adalah kebijakan yang berdasar hanya pada catatan buku.10 

AIG menggaji karyawannya, Joseph Cassano, dengan gaji tinggi berdasarkan 

catatan pembukuan perusahaan yang terus meningkat setelah Cassano 

mengeluarkan program CDS (Credit Default Swap). Hal ini dimaksudkan sebagai 

ucapan terima kasih terhadapanya berkat inovasi CDS tersebut. Padahal 

penghasilan yang benar-benar penghasilan masih bisa diketahui pada tahun-tahun 

berikutnya. Kebangkrutan inilah yang pada akhirnya menimbulkan krisis global. 

Jadi kalau sistem cash basic ini dihilangkan dari sistem akuntansi 

perbankan syari’ah kemudian diganti dengan accrual basic, akankah ciri 

akuntansi syari>‘ah ikut hilang? Oleh karenanya, perlu penilaian dan analisa 

                                                 
8 http://syariahlife.wordpress.com 15 januari 2007 
9 Lihat: IAI, Exsposure Draf Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 

Keuangan (ED-KDPPLKS), Revisi 2006, h. 14 
10 Jawa Pos, 18 Nopember 2008 kolom OPINI 
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terhadap diterapkannya accrual basic di Bank Syari>‘ah dan penulis dalam hal 

ini memilih PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Surabaya sebagai obyek 

dalam skripsi ini. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, yakni 

penilaian bahwa metode accrual basic kurang pas dengan jiwa syari>‘ah karena 

menempatkan pendapatan yang belum nyata dalam laporan keuangan. 

Sebaliknya, penerapan sistem cash basic sangat fundamental maka permasalahan 

yang dapat diurmuskan adalah: 

1. Bagaimana aplikasi metode accrual basic dalam sistem akuntansi di PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Surabaya? 

2. Bagaimana Analisis Hukum Islam terhadap aplikasi metode accrual basic 

dalam sistem akuntansi di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang 

Surabaya? 

C. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini pada intinya adalah untuk mendapatkan gambaran 

hubungan topik yang akan diteliti dengan peneliti sejenis yang pernah dilakukan 
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oleh penelitian sebelumnya sehingga tidak ada pengulangan.11 Sebelumnya 

memang terdapat penelitian yang membahas akuntansi dalam perspektif Islam.  

Pertama yaitu Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pernyataan Standart 

Akuntansi Keuangan No. 59 dalam Pengakuan Laba Rugi Mud{a>rabah yang 

ditulis oleh Romi Dwi Wijaya pada tahun 2006. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian kajian pustaka. Obyek penelitian ini adalah PSAK (Pernyataan Standart 

Akuntansi Keuangan) No 59 khususnya tentang Mud{a>rabah. Fokus dari 

penelitian ini adalah membahas pernyataan standart akuntansi yang mengatur 

tentang mudlorobah. Dengan demikian jelas ada perbedaan dengan yang penulis 

kaji. Penulis mengkaji Aplikasi dari metode accrual basic. Hal ini berarti studi 

lapangan khususnya pada Bank Muamalat Cabang Surabaya. 

Yang kedua adalah skripsi yang ditulis oleh Nurul Umami tahun 2007 

Fakultas Syari>‘ah IAIN Sunan Ampel dengan judul “Perspektif kukum Islam 

Tentang Akuntansi Zakat Industi di PT HSB Gresik”. Penelitian ini menekankan 

pada akuntansi zakat.   

Sedangkan penelitian yang berobyek pada PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. sama sekali belum ada yang membahas tentang akuntansi. Dengan demikian 

secara logis, fokus penelitian yang dilakukan dalam penelitian saat ini berbeda 

dengan penelitian terdahulu. Dalam penelitian ini, penulis menganalisis aplikasi 

metode accrual basic dalam sistem Akuntansi Bank Muamalah Indonesia Cabang 

                                                 
11 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 135 
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Surabaya. Dengan demikian, dalam penelitian ini akan memiliki data dan 

kesimpulan yang berbeda dengan penelitian terdahulu. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Dari paparan rumusan masalah dan kajian pustaka di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui aplikasi metode accrual basic dalam sistem akuntansi di 

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Surabaya. 

2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap aplikasi metode accrual 

basic dalam sistem akuntansi di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Secara teoritis sebagai sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan 

khususnya tentang perbankan yang menganut sistem syari>‘ah. 

2. secara praktis penelitian ini diharapkan berguna bagi masyarakat perbankan 

khususnya dan masyarakat luas pada umumnya tentang penilaian terhadap 

accrual basic. Bagi Bank Muamalat Cabang Surabaya, skripsi ini dapat 

dijadikan pedoman dan masukan positif dalam pengaplikasian metode accrual 

basic pada sistem akuntansinya. 

 

F. Definisi Operasional 
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Agar terdapat kesamaan pengertian yang digunakan dalam memahami 

maksud dari penelitian ini, maka penulis memberikan definisi operasional sebagai 

berikut: 

Accrual basic adalah suatu metode akunting yang mengakui adanya 

pendapatan dan biaya pada saat terjadinya transaksi dan bukan pada saat 

pembayaran.12 Dengan demikian persetujuan akad suatu produk bank sudah 

dianggap sebagai pendapatan dan biaya sudah dianggap sebagai beban 

pendapatan tanpa mempedulikan apakah akad atau biaya tersebut sudah dibayar 

atau belum.  Hal ini berarti pendapatan tidak merupakan suatu penerimaan. Disisi 

lain biaya juga tidak selalu merupakan pengeluaran. 

Sistem akuntansi merupakan metode dan prosedur untuk mencatat dan 

melaporkan informasi keuangan yang disediakan bagi perusahan atau suatu 

organisasi bisnis.13 Metode dan prosedur ini telah dibuat oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) dengan diterbitkannya Exposure Draft Kerangka Dasar 

Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Syari>‘ah (ED KDPPLKS) dan 

PSAK Syari>‘ah yang mulai diberlakukan pada lembaga keuangan syari>‘ah per 

januari 2008. 

Hukum Islam adalah kaidah, asas, prinsip atau aturan yang digunakan 

untuk mengendalikan masyarakat Islam, baik bersumber dari ayat-ayat al-Qur'an, 

                                                 
12 Ensiklopedi Nasional Indonesia, h. 35 
13 www.ensiklopedi-indonesia.com  
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Hadis Nabi Saw, pendapat sahabat dan ta>bi‘i>n maupun pendapat yang 

berkembang di suatu masa dalam kehidupan umat Islam.14 

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. adalah bank yang didirikan agar 

gagasan Majelis Ulama Indonesia (MUI) bekerjasama dengan beberapa pihak 

lain, pelaksanaan kegiatanya berpedoman pada syariat islam yang tata kerjanya 

mengacu pada ketentuan al-Qur'an dan al-Hadi>s.15 

Dengan demikian dapat penulis gambarkan bahwa skripsi ini menilai 

metode accrual basic di PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Surabaya 

sebagaimana ketentuan IAI yang tertuang dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan 

Penyajian Laporan Keuangan Syariah (KDPPLKS) dan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) untuk selanjutnya dianalisa menurut hukum Islam. 

 

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara bertahap dengan cara mengakomodasi 

segala data yang terkait, diantaranya: 

1. Data yang dihimpun 

Adapun data yang dihimpun dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Data tentang sejarah berdirinya PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

Cabang Surabaya 

                                                 
14 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, h. 575 
15 Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait (BAMUI 

dan takaful) di Indonesia, Edisi I, h. 176 
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b. Data tentang Hukum Islam yang mengatur prinsip-prinsip bermuamalah 

dalam Islam khususnya yang berkaitan dengan pembukuan dan 

pencatatan. 

c. Data tentang dasar-dasar metode accrual basic dalam sistem akuntansi 

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Surabaya. 

d. Data tentang Pelaksanaan Penilaian Metode accrual basic dalam sistem 

akuntansi PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Surabaya. 

 

2. Sumber data 

Ada beberapa jenis dan sumber data yang telah digunakan untuk 

mendapatkan data. Pada penelitian ini jenis dan sumber data dibagi menjadi 

dua, yaitu:16 

a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang terdiri atas dokumen, direktur 

dan karyawan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Surabaya . 

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang berupa bahan pustaka 

(literatur buku) yang berhubungan dengan penelitian ini. Antara lain: 

berkas-berkas pembukuan, kitab-kitab atau buku-buku, dan jurnal ilmiyah 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data. Adapun teknik yang digunakan oleh peneliti untuk 
                                                 

16 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, h. 12 
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mengumpulkan data dari lapangan adalah dengan pengamatan (observasi) 

terhadap obyek yang diteliti, yaitu mengamati proses transaksi serta 

pencatatannya di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Surabaya, 

wawancara (interview) dengan beberapa subyek peneliti, yaitu dengan 

direktur, staf dan karyawan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang 

Surabaya. Selain itu, penulis juga menggunakan teknik telaah dokumen-

dokumen yang terkait dengan aplikasi metode accrual basic. 

Proses pengumpulan data tersebut akan dijelaskan sebagaimana berikut: 

a. Teknik pengamatan (observasi) 

Teknik pengamatan (observasi) adalah mengamati dan mendengar 

dalam rangka memahami, mencari jawaban terhadap fenomena-fenomena 

yang ada.17 teknik ini digunakan untuk mengetahui secara langsung tata 

cara aplikasi metode accrual basic yang diterapkan pada sistem akuntansi 

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Surabaya.  

b. Teknik Wawancara (interview) 

Teknik wawancara (interview) adalah sebuah dialog yang dilakukan 

oleh peneliti untuk memperoleh informasi dari informan atau responden.18 

Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan data terkait dengan 

penelitian, memverifikasi hasil pengamatan dan mengkonfirmasikan 

informasi terbaru. Wawancara ini dilaksanakan dengan melakukan tanya 

                                                 
17 Imam Suproyogo dan Tobroni, Metodologi Penelitan Sosial Agama, h. 167 
18 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, h. 132 
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jawab dengan bagian atau staf yang dianggap dapat memberikan informasi 

mengenai pelaksanaan metode accrual basic pada PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. Cabang Surabaya. 

 

c. Teknik telaah dokumen 

Teknik telaah dokumen adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengumpulkan dan menelaah berbagai dokumen yang 

telah diperoleh dari berbagai sumber.19 Yakni peneliti mengumpulkan 

dokumen-kokumen tentang aplikasi metode accrual basic dengan 

bertujuan agar memudahkan dalam mencari data yang sesuai dan 

mendukung dalam melaksanakan analisa. Dokumen ini dapat berupa 

buku-buku literatur maupun dokumen resmi atau arsip-arsip dari bank 

sebagai dokumen internal dan dokumen eksternal yang diperoleh dari luar 

bank. 

4. Metode Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam menganalisa data adalah metode 

deskriptif analisis dan metode verifikatif. 

a. Metode Deskriptif analisis 

 Yaitu mendeskripsikan data yang berhasil dihimpun sehingga 

tergambarkan obyek masalah secara komprehensif. Setelah itu dilakukan 

analisis dengan menggunakan logika deduktif, yaitu analisis yang dimulai 
                                                 

19 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, h. 20 
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dengan mengemukakan dalil-dalil atau data yang bersifat umum yakni 

tentang sistem akuntansi, kemudian memperhatikan permasalahan yang 

khusus tentang aplikasi accrual basic  pada sistem akuntansi di PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Surabaya untuk kemudian ditarik 

kesimpulan yang bersifat khusus. 

 

b. Metode verifikatif  

metode ini menilai kebenaran aplikasi accrual basic dalam sistem 

akuntansi di PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. berdasarkan ketentuan 

hukum Islam 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dibagi menjadi lima bab. Masing-masing bab akan 

diuraikan dalam beberapa sub bab yang dimaksudkan untuk mempermudah dalam 

menyusun dan mempelajarinya. Pada akhirnya dapat dicapai sasaran yang sesuai 

dengan tujuan pembahasan dalam penelitian ini. Adapun sistematikanya adalah 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

   Menguraikan latar belakang masalah, Rumusan Masalah, Kajian 

Pustaka, Tujuan Penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian, Definisi 

Operasional, Metode Penelitian  dan Sistematika Pembahasan. 
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BAB II : AKUNTANSI ISLAM, PRINSIP, DAN KERANGKA DASAR 

PENYAJIAN LAPORAN 

   Menguraikan teori-teori hasil studi pustaka yang dijadikan landasan 

dalam penyusunan tugas akhir ini. Berisi paparan tentang: 1) 

Akuntansi Islam, yaitu meliputi pengertian akuntansi dan akuntansi 

Islam; 2) Prinsip-prinsip Islam dalam akuntansi, meliputi Etika 

akuntansi dan pernyataan-pernyataan al-Qur'an yang berhubungan 

dengan akuntansi; 3) Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian 

Laporan Keuangan Syari>‘ah (KD PPLKS), yaitu pedoman-pedoman 

akuntansi untuk lembaga syari>‘ah yang diterbitkan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI) yang didalamnya juga memuat tentang 

accrual basic. 

BAB III : ACCRUAL BASIC PADA PT. BANK MUAMALAT INDONESIA 

Tbk. CABANG SURABAYA 

    Yang berisi diskripsi metode accrual basic dalam sistem akuntansi di 

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Surabaya yang 

menjelaskan tentang: 1) Gambaran Umum tentang BMI Cabang 

Surabaya dan produk-produknya; 2) Gambaran Aplikasi metode 

accrual basic dalam sistem akuntansi di PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. 
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BAB IV : ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP APLIKASI METODE 

ACCRUAL BASIC DI PT. BANK MUAMALAT INDONESIA Tbk. 

CABANG SURABAYA 

   memaparkan tentang analisis hukum Islam terhadap aplikasi metode 

accrual basic pada sistem akuntansi di PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk.  Cabang  Surabaya  berdasarkan  landasan  teori pada bab II. 

BAB V : PENUTUP 

  Merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan dari pembahasan pada 

bab IV serta saran-saran yang berkaitan dengan topik pembahasan 

skripsi ini.  

 


